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ABSTRACT 

 
The Focus of this research is to see a correlation between design and ichanges in activities in the region.  Jalan Jenderal 

Sudirman is the main road to several tourist objects in Palembang City. However, along the road, it is filled with workshop 

activities which make the face of the city of Palembang not neatly arranged. For this reason, the government feels the 

need to make efforts to organize the area and aims to indirectly change workshop activities in the area. To make these 

changes, inclusive actions are needed to avoid conflicts and large costs, the effort made is to carry out pedestrian 

arrangements. After observations through digital footprints, it was found that the design that was presented of its 

operation had quite a good impact, where shop that several shops that underwent changes and pedestrian arrangements 

made tourism activities quite busy at night, but the situation and condition of the pandemic that occurred were felt to 

make the business being carried out not running optimally. 
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ABSTRAK 

 

Fokus penelitian ini adalah membuktikan bahwa dengan desain yang dihadirkan mampu merubah aktifitas di Kawasan 

tersebut. Jalan Jenderal Sudirman merupakan poros utama menuju icon kota Palembang yaitu Jembatan Ampera, Namun 

hampir sepanjang jalan tersebut dipenuhi dengan aktifitas perbengkelan yang cukup aktif. Pemerintah Kota Palembang 

merasa perlu untuk merubah aktifitas tersebut dengan harapan dapat merubah wajah kota menjadi lebih baik, rapi dan 

tertata dan juga menngkatkan pendapatan dari sektor pariwisata, namun untuk melakukan perubahan tersebut 

diperlukan Tindakan yang bersifat inclusive sehingga menghindari konflik dan biaya yang besar maka usaha yang 

dilakukan adalah dengan melakukan penataan pedestrian. Setelah melakukan pengamatan yang dilakukan melalui jejak 

digital maka didapatkan bahwa desain yang dihadirkan Ketika diawal operasionalnya cukup memberikan dampak yang 

baik, dimana terdapat beberapa toko yang mengalami perubahan dan juga penataan pedestrian membuat aktifitas 

pariwisata cukup ramai pada malam hari, namun adanya situasi dan kondisi Pandemi yang terjadi dirasakan membuat 

usaha yang dilakukan tidak berjalan optimal.  
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1. Pendahuluan 

 

Kota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia 

dan salah satu kota tertua di dunia. Perkembangan kota 

Palembang tidak terlepas dari aktifitas perdagangan yang 

sudah lama berlangsung. Sejak tahun 2004 kota 

Palembang sering kebagian event besar skala 

Internasional. Dan salah satunya tahun 2018 kota 

Palembang akan menjadi salah satu tuan rumah kegiatan 

sea games.  

Dengan akan adanya kegiatan tersebut, Pemerintah 

Kota (Pemkot) Palembang melakukan penataan beberapa 

kawasan di dalam kota dengan tujuan menciptakan citra 

kota yang baik, dan salah satu kawasan yang ditata adalah 

Kawasan Jalan Jenderal Sudirman.  

 
Gambar 1. Peta lokasi Jalan Jenderal Sudirman 

 

Jalan Jenderal Sudirman merupakan akses utama 

untuk menuju Jembatan Ampera dan beberapa icon kota. 

Karena itu lah pemkot Palembang merasa perlu untuk 

melakukan penataan pada kawasan ini. Penataan 

dilakukan sebagai usaha pemkot untuk mengubah 

aktifitas pada pertokoan (terutama perbengkelan) yang 

ada sepanjang koridor ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kondisi Eksisting Pedestrian Sudirman 

 

Jika dilihat dari bentuknya, Pertokoan pada kawasan 

ini merupakan salah satu bentuk properti ritel dengan tipe 

free standing store dengan status kepemilikan strata title 

(Schmitz, et. al, 2001).  Artinya dari peraturan perundang-

undangan, Pemilik memiliki hak penuh untuk mengatur 

properti yang dimilikinya sehingga aktifitas sewa, jual 

ataupun lainnya hanya bisa dilakukan oleh pemilik toko 

dalam hal ini pemkot Palembang tidak memiliki 

wewenang untuk secara langsung mengatur aktifitas / 

fungsi toko.  

Pemkot Palembang hanya memiliki wewenang untuk 

mengatur area diluar bangunan (Pedestrian). Oleh sebab 

itu usaha yang dilakukan oleh Pemkot Palembang adalah 

dengan melakukan penataan pedestrian dan juga 

menerapkan regulasi pelarangan  parkir disepanjang bahu 

jalan jenderal Sudirman. 

Usaha yang dipilih merupakan sesuatu yang menarik 

dimana memperlihatkan adanya power dan design yang 

dikombinasikan untuk memaksa perubahan pada suatu 

kawasan secara tidak langsung. Namun apakah usaha ini 

akan berhasil?  

 

 

2. Pembahasan 

 

Ada 2 strategi yang menjadi usaha Pemkot 

Palembang untuk mengubah kawasan ini, yaitu  

1). Penataan Pedestrian,  

2). Regulasi larangan Parkir di area  

 

 
 

Bagan 1. Alur usaha Pemkot Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi Implementasi penataan dan 

Penerapan Regulasi  

 

Pelaksanaan penataan pedestrian dilakukan dalam 2 

tahap secara terus menerus sejak dari tahun 2016 – 2017. 

Sehingga untuk melihat adanya dampak perubahan yang 

terjadi maka perlu dilihat kondisi sebelum dan sesudah 

penataan selesai dilakukan. Sebelum dilakukan penataan 
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(2015-2016) dan sesudah penataan (2017-2023).  Menjadi 

pertimbangan juga, bahwa dalam kurun waktu 2020-2021 

kota Palembang terdampak pandemi covid 19 sehingga 

hal ini juga mempengaruhi sektor ritel di kawasan 

Sudirman. 

 

Pengamatan 

Pengamatan ini dilakukan dengan mengambil sample 

yang terbagi menjadi 2 segmen. Yaitu segmen 1 dimulai 

dari pangkal pedestrian yang ditandai dengan adanya 

halte transmusi dan berakhir pada persimpangan jalan. 

Sedangkan segmen 2 merupakan lanjutan dari segmen 1. 

Berikut dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembagian segmen observasi 

 

Segmen 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Segmen 1  

 

Desember 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto Segmen 1 Desember 2015 

 

Pada tahun ini, terlihat beberapa toko memang tidak 

beroperasional dan beberapa toko beraktifitas melakukan 

bongkar kendaraan (aktifitas perbengkelan) baik 

kendaraan roda dua maupun roda empat. 

 

 

 

September 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Foto Segmen 1 September 2018 

 

Setelah penataan dilakukan, terlihat beberapa toko 

mengalami perubahan fungsi, seperti adanya Coffee shop 

/ café lalu toko dengan aktifitas perbengkelan tidak ada 

lagi bahkan ada yang berganti dengan minimarket. Selain 

itu tidak dilihat adanya kendaraan yang parkir pada bahu 

jalan. 

 

September 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Foto Segmen 1 September 2021 

 

Foto pada tahun 2021 terlihat hampir tidak ada 

aktifitas yang terjadi, hal ini dikarenakan adanya pandemi 

covid 19 yang juga melanda Kota Palembang.  

 

September 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Foto Segmen 1 September 2022 

 

Selanjutnya pada foto tahun 2022, dengan 

membaiknya perrekonomian terlihat adanya beberapa 

toko yang buka Kembali. Salah satunya café dan beberapa 

toko lainnya, namun terlihat juga bahwa beberapa 

kendaraan parkir diarea bahu jalan. artinya regulasi 

pelarangan parkir sudah tidak berlaku lagi. 

 

Hasil dari pengamatan pada segmen 1 

memperlihatkan adanya perubahan fungsi pada beberapa 

toko seperti adanya coffee shop, dan minimarket, selain 

itu sebelum dilakukan penataan pada segmen 1 ini banyak 

sekali toko peralatan spare part kendaraan yang juga 

2 
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melakukan aktifitas perbengkelan, namun setelah 

dilakukan penataan toko tersebut tutup.  

Disini juga terlihat bahwa peraturan pelarangan 

parkir didaerah tersebut hanya berlangsung 1 tahun saja 

(tahun 2018) sedangkan pada tahun 2022 terlihat bahu 

jalan dipenuhi oleh kendaraan parkir karena regulasi 

pelarangan parkir sudah tidak diberlakukan lagi. 

 

Segmen 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Segmen 2  

 

Desember 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Foto Segmen 2 Desember 2015 

 

Foto pada tahun 2015, sebelum dilakukan penataan 

terlihat pada foto bahwa Sebagian toko menjual peralatan 

kendaraan roda dua, tidak hanya menjual tapi juga 

memberikan jasa bongkar pasang (perbengkelan). Selain 

itu beberapa toko berfungsi sebagai showroom kendaraan 

roda dua. 

 

September 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Foto Segmen 2 September 2018 

 

Foto pada tahun 2018 terlihat bahwa beberapa toko 

yang menjual motor bekas (showroom) tidak 

beroprasional dan beberapa toko berubah fungsi (store 

Huawei). Dan juga tidak terlihat adanya kendaraan yang 

parkir di bahu jalan. 

 

 

 

 

September 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Foto Segmen 2 September 2021 

 

Foto pada tahu 2021, terlihat bahwa adanya 

perubahan pada showroom motor bekas yang 

esebelumnya tutup menjadi penginapan atau hotel dan 

minimarket. Tahun 2021 walaupun terdampak pandemi 

tapi pada foto tersebut terlihat masih adanya aktifitas pada 

beberapa toko. 

 

Agustus 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Foto Segmen 2 Agustus 2022 

 

Pada tahun 2022 aktifitas mulai ramai Kembali 

beberapa toko masih sama seperti tahun sebelumnya 

namun terlihat pada bahu jalan sudah dipenuhi oleh 

kendaraan, artinya regulasi pelarangan kendaraan pada 

bahu jalan tidak diberlakukan lagi.   

 

Hasil dari pengamatan pada segmen 2, 

memperlihatkan adanya perubahan fungsi pada beberapa 

toko jika dilihat dari sebelum dilakukan penataan dan 

sesudah dilakukan penataan terdapat perubahan. 

Perubahan tersebut terlihat pada toko yang berfungsi 

sebagai showroom motor bekas yang berubah fungsi 

menjadi hotel dan minimarket, lalu toko yang tidak 

beroprasional menjadi toko elektronik/gadget dengan 

merk Huawei.  

Pada segmen ini juga terlihat bahwa pelarangan 

parkir di bahu jalan sepanjang Jalan Jenderal Sudirman 

hanya terlihat pada foto tahun 2018 saja, sedangkan pada 

tahun selanjutnya parkir kendaraan terlihat memenuhi 

bahu jalan.  

 

 

3.  Kesimpulan 

 

Hasil dari pengamatan pada 2 segmen di koridor 

Jalan Jenderal Sudirman Palembang memperlihatkan 

adanya perubahan fungsi pada pertokoan, yaitu 

munculnya coffee shop, hotel, dan minimarket. Beberapa 

toko yang beraktifitas bengkel tidak beroperasi (tutup). 
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Regulasi pelarangan parkir pada bahu jalan sepanjang 

koridor Jalan Jenderal Sudirman hanya berlangsung 1 

tahun saja lalu adanya pandemic dari tahun 2020 – 2022 

juga membuat usaha merubah kawasan ini tidak begitu 

optimal.  

Meski begitu secara garis besar perubahan telah 

terjadi dan berhasil dalam kurun waktu 1-2 tahun. Dan 

seandainya pemkot Palembang secara konsisten 

menerapkan regulasi dan juga pandemic tidak terjadi 

besar kemungkinan secara perlahan kawasan  ini akan 

berubah menjadi kawasan yang baik seperti yang 

direncanakan diawal. 

Dari studi kasus ini, dapat dilihat bahwa desain dan 

regulasi jika dikombinasikan mampu menghasilkan 

sebuah power yang dapat mempengaruhi sesuatu secara 

tidak langsung. Proses ini dapat menjadi alternatif cara 

bagi suatu pemerintahan untuk mencapai tujuannya tanpa 

menghadirkan konflik yang besar. Bayangkan jika 

pemkot Palembang memaksa pemilik toko untuk 

menghentikan aktifitas perbengkelannya tentu akan 

menimbulkan protes keras dari pemilik toko dan juga 

Lembaga masyarakat lainnya.  

Desain yang dihadirkan mampu menjadi 

simbol/penanda power (kekuatan/kekuasaan) yang secara 

tidak langsung mempengaruhi seseorang. Mengahpus 

identitas dan mengaburkan status kekuasaan terhadap 

suatu wilayah. Lebih dari itu mungkin saja dapat terjadi 

karena kombinasi desain dapat dilakukan secara luas.  
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